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BAB II

DASAR TEORI

2.1 Latar belakang berdirinya rumah Sakit  “St Vincentius A Paulo” Surabaya.


Rumah sakit “St Vincentius A Paulo” yang terletak dijalan Diponegoro no 51, Jawa Timur Surabaya didirikan pada tanggal 04- may 1925 yang lalu. Pada awalnya hanya merupakan sebuah klinik rumah sakit yang masih amat sederhana oleh yayasan Arnoldus dengan enam orang suster sebagai tenaga medis pertama, Tenaga dokter spesialis THK,  kebidanan spesialis penyakit dalam dan spesialis penyakit bedah, dengan bantuan donatur-donatur dari luar negri seperti Belanda dan Inggris maka didirikan sebuah lembaga yang bergerak dibidang kesehatan yang diberi nama Rumah sakit  “ St Vinsensius A Pulo”.  Dengan berdirinya rumah sakit ini juga merupakan lembaga kesehatan swasta  pertama yang berdiri di Surabaya dan menjadi sarana pemenuhan kesehatan yang dapat diterima oleh masyarakat sekaligus pelopor berdirinya lembaga kesehatan lainnya di Surabaya.


Dengan semakin besarnya keinginan masyarakat terhadap kebutuhan kesehatan, tentunya mendorong pihak rumah sakit untuk memberikan pelayanan yang betul-betul diinginkan masyarakat dengan tingkat biaya yang terjangkau, dan lokasi yang bisa dijangkau semua kendaraan umum.


Dalam rangka turut memperluas jangkauan pelayanan dibidang kesehatan maka Rumah Sakit ini didirikan dengan tujuan:

· Menurunkan angka kesakitan

· Menurunkan angka kematian ibu, bayi (usia 0-12 bln) dan balita (usia 1-5 thn)

· Melayani kesehatan masyarakat pada umumnya.

2.2 Pasien


Pasien yang datang berobat dirumah sakit  ini berasal dari berbagai golongan masyarakat dengan tidak memandang sosial ekonomi,  siapa sakit dan berobat  akan dilayani secepat mungkin karena sangat diutamakan kesehatan pasien dengan pelayanan yang tidak kalah dengan rumah sakit lain pada umumnya.


Seorang pasien mungkin saja ditangani oleh lebih dari seorang dokter jika pasien tersebut benar membutuhkan perawatan khusus dari ahli. Contohnya jika seorang datang berobat dengan gejalah sakit perut dan tentu saja itu adalah kasus yang biasa ditangani dikter umum, tapi setelah didagnosa lebih lanjut ternyata itu bukan hanya sakit perut biasa melainkan ada kelainan sistem pencernaan misalnya usus buntu, sehingga disarankan untuk periksa kedokter ahli internis atau spesialis bedah. Dari keluhan atas penyakit yang dirasakan oleh pasien ini dokter yang menangani dapat menentukan apakah pasien tersebut harus rawat inap atau cukup rawat jalan saja. Dan pertimbangan dokter untuk menyarankan seorang pasien harus rawat inap atau tidak adalah menganalisa parah tidaknya keadaan pasien tersebut.


Dengan kondisi Rumah sakit yang sudah sangat maju dalam sarana prasarana dan para medis yang melayani maka semua jenis penyakit dapat ditangani langsung oleh masing-masing dokter spesialis sesuai jenis penyakit.

2.3 Dokter atau paramedis


Setiap pasien berobat dirumah sakit ini akan ditangani langsung oleh tim medis yang bertugas dengan seorang dokter ahli yang sesuai dengan penyakit pasien. Jika sakit perut, sakit kepala, sakit flu, akan ditujukan ke dokter umum sebagai dokter yang akan menangani.  Jika terdapat gejalah penyakit ambeien, hernia, prostat, apendiksi, dan lain-lain akan ditangani oleh dokter khusus  bedah. Karena jenis penyakit yang berbeda-beda maka tidak salah jika terdapat berbagai dokter dengan beraneka ragam keahlian dan spesialisasi.

Paramedis yang terdapat di Rumah Sakit  “St Vincentius A Paulo”  ini terdiri dari :
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1 Dokter khusus bedah atau dokter penyakit dalam yang bekerja part time/ panggilan.


Dokter jenis ini khusus menangani kasus – kasus internis dan operasi seperti


Prostat, hernia, tumor payudara dan lain-lain.
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Dokter penyakit anak : Dokter ini menangani khusus untuk pasien yang berusia dibawah lima tahun atau anak-anak.
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Dokter kebidanan

Dokter khusus obstetric dan Ginaecology atau kebidanan dan kandungan, yang bekerja part Time/ Panggilan.


Dokter jenis ini khusus menangani kasus yang berkaitan dengan kandungan atau ibu hamil, ibu melahirkan, kiret dan lain-lain.
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Dokter penyakit syaraf


Dokter jenis ini khusus menangani pasien yang mengalami gangguan pada syaraf.
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Dokter penyakit jantung


Dokter jenis ini khusus menangani pasien yang mengalami gangguan pada Jantung.
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Dokter penyakit kulit


Dokter jenis ini khusus menangani pasien yang mengalami gangguan pada kulit atau penyakit kulit, seperti alergi dan lain sebagainya.
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Dokter Ahli Radiologi
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Dokter bedah yang terdiri dari Dokter ahli bedah umum, Dokter bedah anak, Dokter bedah digestif (yang menangani masalah berhubungan dengan saluran pencernaan), Dokter bedah syaraf, Dokter bedah plastik, Dokter bedah onkologi, dokter bedah leher dan kepala, dokter bedah urology, dokter bedah mulut, dokter bedah tulang, dokter bedah jantung.
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Dokter rehabilitasi medis
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Dokter khusus THT, yang bekerja Part Time / Panggilan.


Dokter jenis ini khusus menangani kasus yang berkaitan dengan telinga, hati dan tenggorokan seperti Polip, Tonsil, sinusitis, dan lain-lain.
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  Dokter penyakit paru-paru
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  Dokter penyakit jiwa
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  Dokter penyakit mata
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  Dokter ahli Hematologi
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  Dokter Anestesi

2.4  Tindakan atau pelayanan.


Pasien baru atau yang baru pertama kali berobat harus mendaftarkan diri ke bagian pendaftaran dengan menyebutkan identitas atau kartu identitas dengan biaya pendaftaran Rp 1500. Untuk pasien lama atau yang lebih dari satu kali datang berobat,  cukup menyerahkan kartu pernah berkunjung dan tidak dipungut biaya pendaftaran.


Setelah daftar Pasien menyebutkan keluhannya kemudian diperiksa oleh dokter atau paramedis dan ditentukan spesifikasi penyakitnya, lalu diberikan obat dan jika perlu dilakukan injeksi.


Jika pasien tidak memerlukan perawatan rutin oleh paramedis, pasien langsung diperbolehkan pulang tanpa harus rawat inap. Tapi jika pasien memerlukan perawatan rutin karena penyakitnya maka pasien tersebut dianjurkan untuk rawat inap sampai kesehatan sudah membaik.

2.5  Bangsal Rawat Jalan


Pada Rumah sakit “St Vincentius A Paulo” ini, ada juga disiapkan sebuah bangsal khusus rawat jalan agar pasien rawat jalan yang harus selalu kontrol dapat juga menginap  dan diperiksa atau diatur segala urusan administrasinya pada bangsal rawat jalan ini. Bangsal Rawat jalan ini dinamakan Day Care.


Bagi pasien yang sakitnya perlu perawatan  rutin maka dianjurkan  untuk rawat inap. Namun jika pasien yang penanganannya tidak perlu dengan rawat inap dianjurkan untuk berobat jalan, maka diRumah sakit “St Vincentius A Paulo” atau RKZ disiapkan bangsal rawat jalan tersebut.

2.6 Biaya

Dalam segi biaya, rumah sakit ini menetapkan patokan sebagai lembaga kesehatan swasta karena memang bukan milik instansi pemerintah. Jadi ukuran Rumah sakit’ St Vincentius A Paulo, atau yang sering disebut RKZ ini menetapkan biaya sebagai berikut :

Ketentuan total biaya bagi pasien:

a. Pasien baru atau 1 kali berobat


Biaya pendaftaran + biaya periksa dan perawatan + biaya obat + biaya rawat jalan..

b. Pasien lama atau lebih dari satu kali berobat.


Biaya periksa dan perawatan + biaya obat + biaya rawat jalan.       Ketentuan biaya itu tergantung patokan pada umumnya, tapi rumah sakit ini tersedia juga fasilitas atau pelayanan yang menunjang seperti antar jemput pasien dan saluran telpon yang digunakan oleh pasien yang nantinya jika ada pasien yang menggunakan fasilitas ini, biaya yang dikeluarkan karena fasilitas itu akan ditambahkan pada rincian total biaya  per nama pasien.

Dan biaya ini sudah menjangkau seluruh lapisan masyarakat, dan dapat diterima dengan baik karena seimbang dengan pelayanan yang diberikan dari rumah sakit ini jadi sangat memuaskan kedua belah pihak yaitu pihak rumah sakit maupun pihak keluarga sisakit.

Dalam pembayaran biaya pengobatan dilakukan pada akhir pelayanan, maksudnya mulai dari biaya pendaftaran, biaya periksa, biaya obat, biaya rawat jalan, sehingga untuk pasien rawat jalan, pihak pasien perlu mengetahui perkiraan biaya yang dihabiskan selama perawatan karena rincian biaya telah dikalkulasikan.

2.7 Borland Delphi  5

Bahasa Pemrograman yang digunakan  dalam pembuatan karya tulis ini, adalah pemrograman Borland Delphi 5.0, Selain memperhatikan kekomplekan dan kemudahan, Borland Delphi 5.0 merupakan program penghasil aplikasi yang bekerja pada Sistem Operasi Windows. Banyak kelebihan yang dimilikinya, yang paling menonjol adalah kemudahan pemakaian. Memang harus diakui, jika dibanding dengan bahasa pemrograman lain, bahasa pemrograman Borland Delphi lebih banyak digunakan atau digemari. Borland Delphi 5.0 juga merupakan bahasa pemrograman object oriented Programming (OOP), yaitu pemrograman yang berorientasi pada objek. Delphi 5.0  juga menyediakan objek-objek yang sangat kuat, berguna dan mudah dipakai. Dengan fasilitas tersebut membuat Borland Delphi 5.0 menjadi begitu diidamkan oleh programmer.

Sebelum memasuki lingkungan Delphi, istilah-istilah tersebut akan dijelaskan terlebih dahulu secara singkat.

Aplikasi atau program aplikasi atau terkadang disebut program saja adalah sederetan kode yang digunakan untuk mengatur komputer agar melakukan sesuai dengan keinginan yang membuatnya. Aplikasi dapat dibedakan menjadi aplikasi Windows dan aplikasi konsol. Aplikasi Windows adalah aplikasi yang berjalan pada windows. Aplikasi non-windows, misalnya yang berjalan pada DOS, biasanya disebut aplikasi konsol.

Secara umum, sebuah aplikasi paling tidak melibatkan sebuah form. Namun tentu saja sebuah aplikasi juga bisa melibatkan banyak form. Ketika dijalankan, form akan berupa satu jendela. Oleh karena itu istilah form dan jendela sering kali dipertukarkan. Sebuah form umumnya banyak melibatkan komponen lain (mengingat form sendiri juga tergolong sebagai komponen).

Setiap komponen memiliki sifat-sifat yang khas. Secara umum, ada tiga hal yang dimiliki oleh setiap komponen, yaitu:

1. Properti

Properti berupa data yang terkadang pada komponen. Contoh dari property itu sendiri banyak sekali, antara lain adalah:

Properti Name


Property Name menyatakan nama bagi form. Meskipun tidak wajib, sebaiknya ubah property name milik form menjadi nama yang lebih bermakna agar lebih mudah mengenalinya. Pemberian nama form sangat penting untuk tujuan pemanggilan form tersebut.

Property Caption


Properti ini menetapkan teks judul yang tampil dipalang atas (menu bar) milik form. Pemberian judul form sangat diperlukan untuk mengenali tampilan form. Penetapan judul form dapat dikerjakan dengan mengubah property Caption melalui object inspector, terutama untuk form dengan judul tetap. Sedangkan untuk judul form yang berubah-ubah, tetapkan dengan code pemrograman.

Properti Color



Property Color menentukan warna latar belakang form tersebut. Cukup banyak pilihan warna form yang dapat kita tetapkan melalui  object Inspector.

2. Kejadian (event)

Setiap  komponen memiliki sejumlah kejadian. Salah satu contoh kejadian adalah ketika pemakai mengklik mouse. Kejadian pengklikan mouse dalam Delphi dinamakan OnClick.

3. Metode


Metode adalah nama-nama fungsi yang terkait dengan suatu komponen. Sebagai contoh, pada media player (komponen yang bermanfaat untuk membangun aplikasi multimedia) terdapat  metode bernama play (untuk memainkan film atau suara).



Pada program menggunakan Delphi terdapat tiga tahapan yang harus dilakukan, yaitu merancang antar muka secara visual, menuliskan kode untuk melakukan tindakan tertentu, dan mengkopilasi kode pascal dan form kedalam bentuk berkas yang dapat dieksekusi. Kita memerlukan kode supaya program tersebut bisa melakukan sesuatu seperti yang kita kehendaki. Contoh dari kode program terssebut antara lain adalah:

1. Kode untuk tombol selesai

Kode yang kan kita gunakan sangatlah pendek, yaitu dipakai untuk menutup Form ketika tombol bertuliskan selesai diklik. Kode program ditulis pada posisi kursor pada jendela yang muncul pada saat tombol selesai diklik adalah sebagai berikut:


// mengakhiri program


application.terminate;

2. Kode untuk memanggil FormEntridari FormUtama

Ada dua kode yang digunakan, yaitu:


FormEntri.Show; atau


FormEntri.Showmodal;

3. Mengakses DataBase dengan kode

Pada pengaksesan database dengan kode dikenal beberapa perintah yang digunakan untuk mengubah state dari dataset.

